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Manfaat Teori Belajar Bagi Guru :

Membantu guru untuk memahami bagaimana
siswa belajar

Membantu proses belajar lebih efektif, efisien
dan produktif

NMembimbing guru untuk merancang dan
merencanakan proses pembelajarannya

Menjadi panduan guru untuk: mengelola kelas

NMembantu guru untuk mengevaluasi proses,
perilaku guru sendiri serta hasil belajar siswa
yang telah dicapai

Membantu guru dalam memberikan dukungan
dan bantuan kepada siswa sehingga dapat
mencapai prestasi maksimal
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Hal-hal yang harus diketahui
dalam teori belajar :

Konsep dasar teori tersebut beserta Cir-Ciri dan
PErSyaratan yang melingkupinya

Bagaimana Sikaprdan' peran gurl dalam) proses
pembEelajaran jika teori tersebut diterapkan

Faktor-faktor lingkungan (fasilitas, alat,
SUasana) apa Yand periu diupayakan Untuk
MENdorong Proses pembelajaran

Jlahapaniapa saja Yand harus dilakukan guru
untuk melaksanakan proses pembelajaran

Apa Yang harus dilakukan siswa dalam proses
belajarnya
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Beberapa faktor yg hrs
dipertimbangkan ketika mengkritisi
teori belajar adalah :

Mengenali tokoh, perjalanan hidup dan
proses akademik yang ditempuh serta
perjuangan yang ditempuh untuk
menelurkan teori belajar yang
dikemukakannya

Memahami konteks generasi, situasi jaman
atau' tahun yang melatar-belakangi
peristiwa kelahiran teori-teori belajar:
tersebut

Proses kekinian dari teori tersebut dan
perkembangannya
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EMPAI TEORI BELAJAR

Behavioristik

Kognitif

Kognisi Sosial dan Humanistik
Konsep KH Dewantara
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Teori Belajar Behavioristik

Edward Lee Thorndike (1874-1949 )
Ivan P. Paviov (1849 - 1936)

Burrhus F. Skinner (1904 - 1990)
Robert Gagne (1916-2002)
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Edward Lee Thorndike (1874-1949 )

Belajar : peristiwa HE
terbentuknya asosiasi- i
asosiasi antara peristiwa- \
peristiwa : stimulus (S) dgn
respon (R):

Stimulus: suatu perubahan *
dari lingkungan eksternal

yang menjadi tanda untuk
mengaktifkan organisme
untuk beraksi atau berbuat R

Respon : sembarang tingkah
laku yang dimunculkan
Karena adanya perangsang
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Ivan Petrovich Paviov
(1849 - 1936)

Classical Conditioning
(pengkondisian atau
persyaratan kiasik) adalah
proses yang ditemukan Pavioyv
melalul percobaannya
terhadap anjing,

Perangsang asli dan netral
dipasangkan dengan stimulus
bersyarat secara berulang-
ulang sehingga memunculkan
reaksi yang dithginkan
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Eksperimen Paviov

Observation
screen

Tube for collection
of saliva

Container of meat
powder
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Paviov’s Classic
Experiment

Before Conditioning
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Burrhus Frederic Skinner
(1904 - 1990)

Operant Conditioning

Gaya mengajar guru
secara searah dan
dikontrol guru melalui
pengulangan (‘dri//) dan
latihan ((exercise).

Manajemen kelas
berupa usaha untuk
memodifikasi perilaku
(behavior modification)
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Eksperimen SKinner

To shock
generalor
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Robert Gagne (1916-2002)

9 Kondisi Instruksional

Gaining attention)’= Mendapatkan perhatian

Inform learner of objectives = Menginformasikan
siswa mengenai tujuan yang akan dicapai

Stimulate recall of prerequisite learning = Stimulasi
kemampuan dasar siswa untuk persiapan belajar

Present new material = Penyajian materi baru
Provide guidance = Menyediakan pembimbingan
Elicit performance = Memunculkan tindakan

Provide feedback about correctness = Siap
memberikan umpan balik langsung terhadap hasil
yang baik

Assess performance = Menilai hasil belajar'yang
ditunjukkan

Enhance retention and recall
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APLIKASI TEORI BEHAVIORISTIK
DLM PEMBELAJARAN

Hal-hal yang harus diﬁerhatikan dalam menerapkan teori
behavioeristik adalan Ciri=CirikUat'yang mendasarinya
Valtu :

Mementingkan pengarullingkungan
Mementingkan bagian-bagian (C elementalistik:)
Mementingkan peranan reaksi.

Mengutamakan mekanisme terbentuknya hasil belajar:
melalui’ presedur stimulus; respon.

Mementingkan peranan kemampuan yang sudah
terbentuk sebelumnya,

Mementingkan pembentukanikebiasaan melaluilatinan
dan pengulangan

Hasil belajar yang dicapal adalah munculnya perilaku
yang diinginkan
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Peran Guru

Vienyustn bahan pelajanan dalam bentuk:
vang sudah siapi(moedulimstruksitdil)

GUrtrtdakibanyakimemberkan Ceramah;
tetapiinstuksIfsingkat™ dikut CORLen= contoh
(@ilakukanisendifiy/ssimulasi)

Bahanipelajaranidististnisedermanatnentjurkompleks:

Nijuan pEMBElajaranidibagifaalamibagian=nagiankec| Wangraditandal
denganipencapaianistatirketeramplianttertentu:

PEMBElAjananibereHENtasipataiasiiVangidapataditkireaniciamat
"Kesalahaninanis SegeraidipeEnbalkis

Pengulanganidaniatinanicdigunakanistupayarpeniakiianardiingmkan
dapatmenjaditkeniasaanshiasiyangidinarapkanidanipenerapaniteon
BENAVIGHSHKANIRadalanterbENtUKnNYarsuatiipErlakuNangrainginkan

PerilaktiVang diinginkanimendapat pengiatanipositiifdaniperilakiinang
KUrangisesuaiimendapat penghargaan NEgatif;

EValtasitatati penilaian didasariatas penilakuiyang tampaks
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Peran siswa

Berlaku (@o/ng) sesual instruksi
Meniru perilaku yang dicontohkan

Mengikuti aturan-aturan yang ditetapkan
(positii—diulangi, negatif-dinilangkan)
Berlatin: melalul pengulangan dan
DEMbiasaan

Menguasal ketrampilan dasar sebagal
DErSYaratan penguasaan ketrampilan
selanjutnya

by Farida Harahap



Teori Kognitif dan Konstruktivisme

Kognitif.

- Wertheimer

- Kurt Koffka

- Kohler (1887-1959)

Konstruktivisme
- John Dewey (1856-1952)

- Jean Piaget (1896-1980)
- Jerome Brunner (1915- )
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Wolfgang Kohler (1887 1959)

1s/ght:pendgamatan
atal pemahaman
mendadak thd >
hubungan antar Bagiam «
dirdlimi suatu’ situasi
pPermasalanan.

Insight 1ni sering
dihubungkan dgn
PEernyataan a/ia.
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Kohler (1925) suggested that problem
solving invoelves mentally: combining and
recombining Various elements of a problem

until a structure that selves the problemiis
dchieved.
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EKSPERIMEN KOHLER




(@) layang-layangi (diamond), (b) segiempat, (c) segitiga, (d) segidelapan
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John Dewey (1856-1952)

Dewey

Belajar harus bersifat
aktif, langsung terlibat,
berpusat pada siswa (SCL
= Student-Centered
Learning) dalam konteks
pengalaman sosial

Kesadaran sosial menjadi
tujuan dari semua
pendidikan

Guru bertindak sebagai
fasilitator
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Jean Piaget (1896-1980)

Belajar mendasari pd
pengamatan yg melibatkan
seluruh indra, menyimpan
kesan lebih/lama dan
menimbulkan sensasi yang
membekas pada siswa

Proses belajar terdiri dari 3
tahapan, yaitu as/mi/asi,
akomodasy, dan equilibrasi.

(penyeimbangan)

Guru memfasilitasi proses
terjadinya ketidakseimbangan
(disequilibrium)
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Jerome Brunner (1915- )

Tiga tahap perkembangan kognitif anak
Enaktif (0 — 3 tahun),
ITkonik (3-8 tahun),
Simbolik (>8 tahun)

Belajar : upaya membebaskan siswa
untuk belajar sendiri = discovery,
(belajar dengan cara menemukan)

Kurikulum spiral pemberian materi dari
yang sederhana sampai yang
kompleks

by Farida Harahap



Konsep Teori Kognitif

Siswa : pembelajar yang aktif

Belajar : proses menemukan (insi%ht — aha) dan
memperolen penyelesaian masalan (preblem solving)

Guru : pendamping, teém,an diskus| serta fasilitator, yan
memberikan alat belajar, memanipulasi situasi dan kendisi
Pelajar shg siswa bisal belajar sendiri

Kegiatan belajar i to explore, to'manipulate, to experiment,
to question, and to:Search out answers for themselves -
activity 1s essential

Fasilitas : lLaboerateries, Workshops and technologies that
encourage interactivity. such as multimedia, hypermedia and
virtual reality.

1rapi Comfputer software that I1s strictly drill’and’ practice
does not fit in with an active discovery. envirenment. Drill
and memorization practice, often used: in language schools,
do not encourage creativity or diSCOVery
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APLIKASI TEORI KOGNITIF DAN
KONSTRUKTIVISTIK DLM PEMBELAJARAN

Tujuan pendidikan menurut teor belajar kognitif-adalan::

Menghasilkan individu: atat anak yang memiliki
kemampuan berfikir untuk menyelesaikani setiap
PErsealan yangd dinadapi,

Kurikulum dirancang sedemikian rupa seningda terjadi
Situasl yand memungkinkan pengetahuan dan
keterampilan dapat dikonstruksiiolen: peserta didik.

|-atinan memecahkan masalah serngkali"dilakukan
melalti belajar kelompok dengan menganalisis masalah
dalam kehidupan sehari-hari

Peserta didik dinarapkan selaluraktif-dan dapat
mMenemukan cara Delajar yang sesual bagi dirinya.

Guru hanyalah berfungsi sebadal mediator, fasilitor, dan

teman yanE membuat situasi Kang Kondusif untuk

’ée_ _akdlnya onstruksi pengetahuan pada diri’ peserta
idik.
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Bukan aplikasi teori kognitif

The traditional process

Classroom Environment
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Teacher Learner

= Material conveyed to learner via teacher
= Control of process passed o teacher
= Relationships with other learners a distraction
= Teacher controls and directs
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Aplikasi teori kognif : Learner at the controls

The new process

Hagd e
_ 50T

‘Alldisnce’

Learnars

Teacher Learnear

= Learner interacts directly with material from many
SouUrces

= Relationships with other learners, ‘experts” and
‘audience” mobilised to assist learning

= Learning material combines academic interpretation
with ‘real life® data, frequently updated

= Teacher stimulates, guides and orchestrates
{group as well as individual learning)



Teori Kognisi Sosial dan Humanistik

Kognisi Sosial
Lev Vygotsky (1896-1934)
Albert Bandura (1925 - )

Humanistik
Abraham Maslow
Carl Rogers (1902- )
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Lev Vygotsky (1896-1934)

Dampak Sosial, Peer
debrieffing

Scarfolding,

zone. Of Proximal
pevelopment (ZPD)
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Albert Bandura (1925 - )

Teori belajar sosial atau
kognitifisosial serta

efikasi diri ’
Modelling = peneladanan '

Eksperimen Bobo Doll
menunjukkan anak
meniru secara persis
perilaku agresif dari
orang dewasa di
sekitarnya
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Contoh aplikasi :

Berkunjung ke
tokoh/ahli
tertentu

(Sbg model)

Demonstrasl
Role playing
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Abraham Maslow ( )

MAsLOW'S HEIRARCHY OF NEEDS

_—

TRANSCENDENCE
ﬁ
OELF-

GRATHIC BY MARE R. KASER - ALL RIGHTS RESERVED
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Carl Rogers (1902- )

Experiential Learning
menunjuk pada pemenuhan
kebutuhan dan keinginan
SIswa

Kualitas belajar mencakup:: ’
keterlibatan siswa secara :
personal, berinisiatif;
evaluasi oleh'siswa sendiri,
dan adanya efek yang
membekas pada siswa

Dua tipe belajar:

= kognitif (kebermaknaan)

= experiential(pengalaman atau
signifikansr)
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APLIKASI TEORI HUMANISTIK DLM PEMBELAJARAN

Aplikasi teori humanistik Iebih menunjuk pada /7 atau
SpIHt Auman bejAg: selama proses pembelajaran yang
mewarnal metode-metode yang diterapkan.

GUru : memberikan metivasi, keésadaran mengenal makna
belajar dalam kehidupan siswa.

Siswa berperan sebagai pelaku utama (Stuaent: center)
yang memaknal' proses pengalaman belajarnya sendiri.
Diharapkan siswa memanami potensi dirl, mengembangkan
potensi dirinya secara positif-dan meminimalkan potensi diri
yang bersifat negatif;

Proses belajar : menyenangkan:dan: bermakna bagi Siswa
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Aplikasi teori humanistik lebin
menunjuk padal ruh atau spirit APLIKASI TEORI

humar, being, selama proses HUMANISTIK DLM

pembelajaran yang mewarnai PEMBELAJARAN
metode-metode yang diterapkan.

Guru : memberikan motivasi,
Kesadaran mengenai maknarbelajar
dalam kenidupan: siswas.

Siswa berperan sebadai pelaku
utama (Student center) yang
Memaknal Proses pendalaman
belajarnyaisendiri. Dinarapkan
SiSWa memanami potensi diri,
mengemban?kan potensi dirinya
Secara positiffdan meminimalkan
potensi diril Yand bersifat negatif;

Preses belajar i menyenangkan
dan bermakna bagl Siswa
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Ki Hajar Dewantara
2 Mei 1889

Ing ngarsa sung
tulada; = di depan
memberi teladan

Ing madya mangun
karsa: ditengan
menciptakan peliang
untuk berprakarsa

Tut wuri handayani.:

dari belakang
memberikan dorongan
dan arahan

Raden Mas Suwardi Suryaningrat yang
merubah namanya menjadi Ki Hajar Dewantara
agar dapat lebih dekat dengan rakyat.
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